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ABSTRAK 
 
ANNISAA WIDYANI, (123111045). Januari 2017. Pendalaman Materi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Boarding School di MTs Negeri Surakarta 
1TahunPelajaran 2016/2017. SkripsiJurusanPendidikan Agama Islam 
FakultasIlmuTarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. M. Munadi, S.Pd., M.Pd. 
 
Kata Kunci : 1. Pendalaman Materi PAI, 2. Boarding School 
 
Pendalaman materi pendidikan agama Islam (PAI) pada kegiatan kajian 
fiqih berpotensi sekali dalam meningkatkan pengetahuan agama khususnya untuk 
para santri/peserta didik MTs Negeri Surakarta 1. Langkah pendalaman materi 
mendapat posisi yang penting di dalam proses menyampaian materi, karena 
keberhasilan suatu pembelajaran diawali dengan melakukan suatu perencanaan 
atau langkah-langkah sebelum memberikan materi tersebut kepada para santri, 
seperti menentukan apersepsi, metode yang akan diberikan serta bagaimana 
menciptakan suatu kelas yang menyenangkan. Untuk itu penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui proses pendalaman Pendidikan Agama Islam (PAI) materi fiqih 
pada kegiatan kajian fiqih yang berlangsung diboarding school MTs Negeri 
Surakarta 1. 
PenelitianinimerupakanpenelitianDeskriptifKualitatifdenganmengambillat
ar di Boarding School asrama putri Bait al-Hikmah MTs Negeri Surakarta 
1.Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai bulan Desember 2016 
dengan Ustadz pengajar kajian fiqih sebagai sebjek dan ustadz ustadzah, kepala 
asrama serta santri putri sebagai informan. Pengumpulan data dilaksanakan 
dengan mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakananalisis data interaktif yang berhasildikumpulkan, 
dandarimaknaitulahditarikkesimpulan. Pemeriksaankeabsahan data 
denganmengadakantrianggulasi.  
Hasilpenelitiandiperolehkesimpulanbahwapendalaman materi yang 
dilakukan sebelummemberikanmaterikepada para santri, setelah menentukan tema 
kemudian mendalami materi tersebutdenganrujukandari buku pegangan kajian 
fiqihkemudianmenentukanmetodepenyampaiankepadasantri. Metode yang 
digunakan yaitu metode ceramah, tanya-jawab, kisah, dan amsal. Kemudian untuk 
pelaksanaan kegiatan kajian fiqih dilaksanakan 2 minggu sekali dengan kegiatan 
awal dengan pemberian aprsepsi, lalu penyampaian materi dengan menggunakan 
metode yang telah dipersiapkan. Diakhir pemberian materi pengajar juga 
menggunakan metode tanya-jawab sebagai bahan penguatan pada memori santri. 
Kemudian kegiatan akhir pengajar menutup pertemuan dengan do‟a dan salam. 
Untuk evaluasi sesekali pengajar memberikan pertanyaan di akhir pertemuan serta 
mengadakan suatu test atau ujian tiap akhir smester berupa tes tertulis untuk 
mengetahui kemampuan serta pengetahuan santri mengenai fiqih. 
 
ABSTRACT 
 
ANNISAA WIDYANI. January 2017. The Deepening Of Material Islamic 
Religious Education (IRE) In Boarding School at MTs Negeri 1 Surakarta Year of 
Academic 2016/2017. Thesis. Islamic Religious Education, Islamic Education and 
Teacher Training Faculty. 
 
Instructor : Dr. M. Munadi, S.Pd, M.Pd. 
Keywords : 1. The Deepening Of Materials IRE, 2. Boarding School  
 
The deepening of Materials Islamic Religious Education in activity of 
investigation fiqih is very potential for increasing knowledge especially for the 
santri/students at MTs Negeri 1 Surakarta. Step deepening of the material got an 
important position in the process of communication of the material, because the 
success of a study is initiated by a plan or steps before providing such material to 
the students, such as determining apperception, the method will be given as well 
as how to create a fun class. The purpose of this action research is how to know 
the process of deepening material Islamic Religious Education (IRE) especially 
material fiqih in the assessment activity which took place in the boarding school at 
MTs Negeri 1 Surakarta.  
 
This action research is a qualitative descriptive by taking a background in 
Boarding School girls' dormitory Bait al-Hikmah MTs Negeri 1 Surakarta. The 
research was conducted in September and data collection was carried out by 
conducting observation, interviews and documentation. The Analyzed of data was 
using interactive data that collected, and the conclusions drawn from that 
meaning. Examination of the data validity was conducted by triangulation. 
 
In conclusion of the result action research that the deepening of the 
material was done before delivering the material to the students, after determining 
the theme then explore the material to a referral from the study of fiqih’s 
handbook, after that determine the method of delivery to santri. The method used 
lectures, questions and answers, stories and proverbs. Then for the 
implementation of fiqih studies carried out 2 weeks for the first teaching activity 
was beginning with uppersepsion administration, and delivery of content using 
lectures, stories and proverbs. At the end of the provision of teaching materials are 
also using debriefing as reinforcement material in the memory of students. Then 
the end of the teaching activity concluded the meeting with a prayer and a 
greeting. For the evaluation of the occasional teacher provided questions at the 
end of the meeting and conduct a test or exam each end semester the form of a 
written test to determine the ability and knowledge of students about fikih. 
 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Di era kemajuan ilmu, teknologi, dan globalisasi seperti sekarang ini, seluruh 
negara tak mampu lagi membendung distribusi informasi yang kian beragam, baik 
jenis atau pun kualitasnya. Begitu pula dengan Indonesia, karenanya Indonesia 
mengalami berbagai macam permasalahan, sebab pada proses era globalisasi ini 
pagar-pagar budaya bangsa semakin merapuh dan budaya luar seakan menjadi kiblat 
bagi masyarakat yang melupakan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia ataupun agama. 
Akibatnya, banyak penerus bangsa, bahkan pada kalangan pelajar yang menjadi 
korban dari  budaya barat yang secara terang-terangan telah mempengaruhi pola 
pikir, sikap dan perilaku atau gaya hidupnya. seperti penyalahgunaan obat-obatan 
terlarang seperti narkoba dan narkotika, tawuran pelajar, perjudian, pencurian, 
penganiayaan, penipuan yang sampai saat ini masih belum dapat diselesaikan secara 
tuntas.  
Anak-anak adalah penerus bangsa, negara dan agama haruslah memiliki 
fondasi yang kokoh agar dapat melawan dampak dari era globalisasi yang bersifat 
negatif, maka diperlukannya pendidikan yang baik. 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau 
latihan, yang berlangsung di sekolah dan luar sekolah sepanjang hayat, untuk 
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 
lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan datang (Redja Mudyahardjo, 
2001:11).  
1 
Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan suatu kegiatan yang dapat 
dilakukan dimana saja dengan jangka waktu yang tak terhingga demi suatu tujuan 
yang telah direncanakan. Pendidikan Agama Islam dapat dikatakan sebagai suatu 
pembelajaran yang memiliki proses pembelajaran seumur hidup. Dikatakan 
pembelajaran karena didalamnya memuat berbagai materi pembelajaran yang 
menjadi aspek kehidupan dengan muatan Islami.  
Seperti yang dibahas di atas, dalam hal Pendidikan Agama Islam, tidak 
hanya peran dari keluarga saja, namun peran dari sekolah juga memiliki andil untuk 
mencetak generasi penerus bangsa dengan akhlak yang baik melalui pendalaman 
Pendidikan Agama Islam. Di lingkungkan sekolah, setiap peserta didik memiliki hak 
untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran Agama Islam untuk membentuk 
kepribadiannya. 
Namun untuk membentuk sebuah kepribadian pada diri seseorang tak cukup 
hanya dengan memberikan materi-materi tentang pendidikan agama islam saja, 
tetapi diperlukan sebuah pendalaman atau pengayaan untuk menunjang pemahaman 
peserta didik dalam proses pembentukan kepribadiannya. 
Pendalaman atau pengayaan merupakan kegiatan yang diberikan 
kepada peserta didik kelompok cepat dalam memanfaatkan kelebihan waktu 
yang dimilikinya sehingga mereka memiliki pengetahuan yang lebih kaya dan 
keterampilan yang lebih baik. Dalam pelaksanaannya, kegiatan 
pengayaan dapat dilakukan di luar jam pelajaran atau bisa juga bersamaan 
dengan pembelajaran biasa. Di saat siswa yang lambat sedang mengikuti 
pelajaran seperti biasa maka siswa kelompok cepat yang telah menyelesaikan 
tugas belajarnya dapat diberikan kegiatan pengayaan (Isman, 2012). 
Pendalaman materi pendidikan agama Islam merupakan sebuah kegiatan 
untuk memanfaatkan kesenggangan waktu peserta didik untuk lebih memperdalam 
materi-materi pendidikan agama Islam yang telah dipelajarinya disekolah secara 
formal. Kegiatan ini meliputi pembelajaran materi-materi pendidikan agama islam 
seperti aqidah akhlak, fiqih, Al-Qur‟an-hadits, dan sejarah kebudayaan Islam (SKI).   
Idealnya sebuah Pendidikan Agama Islam adalah  membentuk 
manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT,  mampu menggunakan logikanya 
secara baik,  berinteraksi sosial dengan baik dan bertanggung jawab.  Dengan 
kata lain,  pendidikan Islam ideal adalah membina potensi 
spiritual,  emosional dan intelegensia secara optimal (Fauzul, 2015). 
Ketiganya terintegrasi dalam satu lingkaran. Jadi bila dikaitkan dengan suatu 
pendalaman materi Pendidikan Agama Islam idealnya ialah suatu pengajaran 
yang diberikan oleh guru nantinya dapat menjadikan peserta didik menjadi 
manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dengan menggunakan logikanya 
secara baik, berinteraksi sosial dan bertanggung jawab dengan menyentuh 
ranah kognitif, afektif, psikomotorik peserta didik. 
Namun pada kenyataannya, mata pelajaran ini (al-Qur‟an hadits, aqidah 
akhlak dan fiqih) kurang diberikan dalam bentuk latihan pengalaman untuk menjadi 
corak kehidupan sehari-hari. Karenanya para peserta didik di madrasah cenderung 
tidak memiliki kepekaan yang cukup untuk membangun toleransi (tasamuh), 
kebersamaan khususnya akan adanya masyarakat yang majemuk. Atau dengan kata 
lain keberadaan mata pelajaran ini kurang mempunyai konstribusi terhadap 
pengembangan pribadi dan watak peserta didik. Hal ini disebabkan proses 
pembelajarannya belum sepenuhnya dilaksanakan pendekatan siswa aktif (Soleh, 
2014: 101) kemudian dari hasil observasi awal yang penulis lakukan, pada 
kenyataannya di lapangan masih banyak peserta didik belum begitu paham dengan 
tujuan pendalaman materi Pendidikan Agama Islam yang telah difasilitaskan oleh 
pihak Madrasah. Tidak hanya itu saja, keterbatasan jam mata pelajaran PAI pada 
madrasah pun sering diabaikan oleh peserta didik yang tidak menetap di boarding 
school (24 Agustus 2015). Misalnya peserta didik belajar dirumah secara mandiri 
ketika mendapatkan pekerjaan rumah (PR) dari pendidik saja, meskipun sebenarnya 
belum benar-benar paham dengan materi yang baru saja didapatkan. Sebaliknya, 
pendidik merasa telah cukup memenuhi tugas dengan mengajar pada jam pelajaran 
sekolah tanpa menghiraukan seberapa jauh pemahaman peserta didik. Akibatnya 
banyak masyarakat mengkritisi pendidik dikatakan kurang mampu melaksanakan 
pembelajaran secara efektif, bermakna, dan menyenangkan. 
Di Indonesia sekarang ini akhlak, moral, dan etika peserta didik semakin 
menurun. Hal tersebut dikarenakan masih adanya guru Pendidikan Agama Islam 
yang hanya sekedar mementingkan formalitas (pemenuhan jam pelajaran) saja tanpa 
memberikan pendalaman pendidikan seperti menanamkan pada diri peserta didik 
nilai-nilai dari pelajaran Pendidikan Agama Islam yang memiliki fungsi sebagai 
pembentuk kepribadiannya. 
Adapun fungsi Pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Bab 
III pasal 3, sebagai berikut: 
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang Demokratis serta 
bertanggungjawab (Undang-undang RI, 2003: 5). 
 Konsep boarding school belakangan ini mulai banyak diminati oleh 
masyarakat banyak. Fenomena ini disebabkan padangan masyarakat bahwasanya 
Pendidikan Agama Islam itu sangatlah penting, akan tetapi lebih penting lagi apabila 
dapat memperdalam Pendidikan Agama Islam. Sepertihalnya dalam sekolah yang 
didalamnya tedapat boarding school atau asrama sekolah, peserta didik tidak hanya 
diajarkan materi pendidikan umum dan Pendidikan Agama Islam, akan tetapi peserta 
didik dituntut untuk memperdalam serta mempraktekan dalam kehidupan sehari-hari 
materi Pendidikan Agama Islam dengan bimbingan dari guru pembimbing yang 
bertanggung jawab secara langsung di dalam asrama sekolah (boarding school). 
Menurut Hendriyenti (2014), Boarding school dapat diartikan sebagai 
sekolah yang menyediakan asrama untuk tempat tinggal sekaligus tempat 
mendidik siswa-siswanya selama kurun waktu tertentu. Lebih spesifik lagi 
Boarding school merupakan asrama atau tempat tinggal siswa dengan 
program pendidikan komprehensif yang menyentuh berbagai aspek 
perkembangan siswa didik, keberadaan fasilitas (sarana prasarana) yang 
lengkap, keberadaan guru-guru yang berkualitas yang tidak hanya berfungsi 
sebagai pengajar di kelas, lingkungan yang kondusif untuk siswa, keberadaan 
siswa yang heterogen dan jaminan keamanan dan kualitas (Dayat, 2015). 
Perkembangan sekolah berasrama (boarding school)  sebagai lembaga 
pendidikan di Indonesia sudah cukup lama diawali dengan berdirinya pondok 
pesantren,  dimana di dalam lembaga ini diajarkan ilmu-ilmu keagamaan 
secara intensif, sehingga nantinya mampu menghasilkan kader-kader dakwah 
yang akan bergerak di  masyarakat. Makadari itu peran boarding school 
sebagai wadah peserta didik dalam memperdalam pelajaran khususnya 
Pendidikan Agama Islam menjadi suatu jalan keluar untuk menambah 
wawasan serta membentuk kepribadian yang dimiliki oleh peserta didik.  
Salah satu sekolah yang menggunakan  boarding school ialah MTs Negeri 
Surakarta 1. Menurut hasil observasi dan wawancara peneliti dalam pra penelitian 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan tersebut berupa ketrampilan-ketrampilan dalam 
bahasa serta pendalaman materi PAI untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 
dan mengembangkan bakat serta potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Pengadaan 
boarding school di MTs Negeri Surakarta 1 tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan life skill yang dimiliki oleh peserta didik saja, namun 
tujuan utama boarding school ialah sebagai tempat tinggal untuk peserta didik yang 
berdomisili di luar kota karena banyak peserta didik yang mendaftar di MTs Negeri 
Surakarta 1 dari luar kota. Di luar tujuan utama boarding school tersebut, sebagai 
asrama sekolah dari suatu lembaga pendidikan MTs yang memiliki peserta didik 
yang mulai remaja (baliq), dirasa perlu adanya suatu sarana pendidikan yang di 
dalamnya mengkaji berbagai amalan-amalan serta tuntunan-tuntunan ibadah amaliah 
sehari-hari. Dan salah satu kegiatan yang ada di dalam boarding school merupakan 
kegiatan kajian fiqih. Kegiatan kajian fiqih merupakan salah satu materi pendidikan 
Agama Islam yang di dalamnya terdapat berbagai ulasan mengenai ibadah amaliah 
sehari-hari sebagai tuntunan peserta didik. 
Dari uraian diatas, penulis memandang pentingnya untuk melakukan 
penelitian guna mengetahui bagaimana proses serta keefektifan pendalaman 
Pendidikan Agama Islam yang berlangsung pada boarding school, dengan judul : 
pendalaman Pendidikan Agama Islam (PAI) pada kegiatan kajian fiqih di boarding 
school MTs Negeri Surakarta 1.  
  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, selanjutnya dapat di 
identifikasikan beberapa masalah yang muncul dalam penelitian ini, di antaranya: 
1. Keterbatasan jam pelajaran PAI mengakibatkan hasil pembelajaran 
kurang optimal, maka dirasa perlu diadakan suatu kegiatan untuk 
menunjang pemahaman serta wawasan peserta didik. 
2. Keefektifan pendalaman materi Pendidikan Agama Islam pada kegiatan 
kajian fiqih di boarding school. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang telah di tetapkan, 
maka penelitian ini di batasi pada pelaksanaan pendalaman Pendidikan Agama Islam 
(PAI) materi fiqih pada kegiatan kajian fiqih pada siswa putri yang bermukim di 
boarding school di MTs Negeri Surakarta 1 Tahun Pelajaran 2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi permasalahannya adalah: 
“Bagaimana proses pendalaman materi Pendidikan Agama Islam (PAI) pada 
kegiatan kajian fiqih di boarding school MTs Negeri Surakarta 1 Tahun Pelajaran 
2016/2017?” 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan oleh penulis di 
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui proses 
pendalaman materi Pendidikan Agama Islam (PAI) pada kegiatan kajian fiqih 
yang berlangsung pada boarding school di MTs Negeri Surakarta 1 Tahun 
Pelajaran 2016/2017” 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pada dunia pendidikan baik bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis. 
Adapun  manfaat tersebut antara lain: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai referensi untuk mendapatkan gambaran mengenai 
pendalaman Pendidikan Agama Islam yang berlangsung pada 
Boarding school di MTs Negeri Surakarta 1 tahun pelajaran 
2016/2017. 
b. Karya ilmiah ini diharapkan dapat memberi bantuan ataupun 
sumbangan bagi perkembangan dunia pendidikan dan sdapat 
menambah khasanah keilmuan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberi masukan kepada para tenaga kependidikan terutama pada 
guru Pendidikan Agama Islam bahwa tercapainya tujuan Pendidikan 
Agama Islam besar pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan 
pendalaman materi Pendidikan Agama Islam. 
b. Memberi pengetahuan kepada guru Pendidikan Agama Islam bahwa 
pelaksanaan pendidikan Agama memiliki pengaruh yang besar 
terhadap kehidupan siswa, dan menjadi bekal siswa dalam menjalani 
hidup bermasyarakat nantinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendalaman Materi Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendalaman Materi/ Pengayaan 
Kegiatan pengayaan atau pendalaman adalah kegiatan yang 
diberikan kepada peserta didik dalam memanfaatkan kelebihan waktu 
yang dimilikinya sehingga mereka memiliki pengetahuan yang lebih 
kaya dan keterampilan yang lebih baik. Dalam pelaksanaannya kegiatan 
pengayaan atau pendalaman dapat dilakukan di luar jam pelajaran 
(Ismail, 2012). Jadi pendalaman materi merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh guru yang nantinya diberikan kepada peserta didik untuk 
memanfaatkan kesenggangan waktunya dengan menambah wawasan 
pengetahuan.  
Permenag RI nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
Pendidikan Agama Pada Sekolah pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa 
proses pembelajaran ekstrakulikuler pendidikan agma merupakan 
pendalaman, penguatan, pembiasaan, serta perluasan dan 
pengembangan dari kegiatan intrakulikuler yang dilaksanakan dalam 
bentuk tatap muka atau non tatap muka. Pendalaman yang dimaksud 
merupakan pengayaan materi pendidikan agama untuk pemantapan 
keimanan dan ketakwaan. Pendalaman materi pendidikan agama dapat 
11 
berupa mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan 
terpadu meliputi bakat, minat, dan kreativitas. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendalaman 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
pendidik sebelum memberikan materi kepada peserta didik dengan cara 
memperdalam materi agama Islam untuk menambah pengetahuan, 
wawasan dan keterampilan guna mengembangkan potensi yang ada 
pada diri peserta didik yang dilakukan diluar jam pelajaran. 
b. Tujuan Pendalaman Materi Pendidikan Agama Islam 
Tujuan yaitu sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang yang melakukan suatu kegiatan. Karena itu, tujuan 
Pendidikan Agama Islam ialah sasaran yang akan dicapai seseorang 
atau sekelompok orang yang melaksanakan Pendidikan Islam. 
Tujuan merupakan salah satu aspek penting dan mendasar 
dalam pendidikan. Merumuskan tujuan pendidikan merupakan syarat 
mutlak dalam mendefinisikan pendidikan itu sendiri yang paling tidak 
didasarkan atas konsep dasar mengenai manusia, alam, dan ilmu serta 
dengan pertimbangan prinsip-prinsip dasarnya. 
Tujuan pengayaan/pendalaman materi menurut Slameto 
(1991:229-230) ialah: 
1) Menerapkan pengetahuan atau keterampilan dalam situasi baru. 
2) Menerapkan lebih lanjut kemampuan peserta didik pada pengajaran 
pokok. 
3) Melatih cara berfikir untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi. 
Dengan kata lain, kegiatan pendalaman materi pendidikan 
agama Islam diarahkan untuk memperluas pengetahuan keagamaan dan 
keterampilan peserta didik melebihi tuntutan minimal bagi seluruh 
peserta didik secara umum. 
c. Bentuk Kegiatan Pengayaan/ Pendalaman Materi 
Menurut Slameto (1991:230) menyebutkan bentuk-bentuk 
kegiatan pengayaan/ pendalaman materi sebagai berikut: 
1) Menerapkan (mengaplikasikan) konsep pokok bahasan pada situasi 
yang berbeda 
2) Menciptakan alat/ instrumen, atau membuat pameran yang 
berhubungan dengan pengetahuan yang dipelajari pada pengajaran 
pokok 
3) Menelaah lebih lanjut aspek-aspek yang lebih kompleks dari 
konsep yang diajarkan pada pokok bahasan 
4) Menyatakan tafsiran atau keyakinan tentang soal-soal yang 
berhubungan dengan pokok bahasan 
d. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pengertian pendidikan dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
pendidikan dalam arti luas dan sempit, adapun penjabaran dari 
pengertian pendidikan, sebagai berikut: 
 
 
1) Pendidikan dalam arti luas 
Sebagai proses keidupan, banyak filsuf dan pemikir yang 
mempertahankan pendidikan dalam maknanya yang luas ke dalam 
arti sempit, seperti pelembagaan pendidikan melalui sekolah dan 
kelompok belajar yang terlalu menekankan pada metode dan 
pengadministrasian yang kaku. Mereka berusaha mengenang 
kembali pendidikan sebagai proses yang alamiah sekaligus bagian 
dari kehidupan yang tidak membutuhkan rekayasa (Nurani 
Soyomukti, 2013:28). Jadi pengertian dari pendidikan dalam artian 
yang luas merupakan suatu pendidikan yang didapat tidak hanya 
dari kelas (sekolah), tetapi pendidikan disini ialah proses yang 
secara alami didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Pendidikan dalam arti sempit 
Dilihat dari maknanya yang sempit pendidikan identik 
dengan sekolah. Berkaitan dengan hal ini, pendidikan adalah 
pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga 
tempat mendidik (megajar). Pendidikan merupakan segala 
pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja (usia 
sekolah) yang diserahkan kepadanya (sekolah) agar mempunyai 
kemampuan kognitif dan kesiapan mental yang sempurna dan 
berkesadaran maju yang berguna bagi mereka untuk terjun ke 
masyarakat, menjalin hubungan sosian, dan memikul tanggung 
jawab mereka sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial 
(Nurani Soyomukti, 2013:40-41). Pendidikan dalam artian sempit 
merupakan pendidikan yang didapat dalam lingkungan sekolah, 
yang didalamnya diajarkan berbagai teori-teori pendidikan yang 
nantinya dipraktekan ketika terjun pada masyarakat. 
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang 
berlangsung dalam kehidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, melalui bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dalam 
membentuk kepribadian serta menemukan dan mengembangkan 
fitrah yang dibawa sejak lahir, guna kebahaiaan dan kesejahteraan 
hidupnya (Yunus Namsa, 2000 :23). 
Pendidikan agama Islam merupakan bimbingan secara 
sadar dan terus menerus dari seseorang kepada orang lain sesuai 
dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya 
(pengaruh dari luar) baik secara individual maupun secara 
kelompok, sehingga manusia mampu memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam secara utuh dan benar meliputi: aqidah 
(keimanan), syariah (ibadah dan muamalah), dan akhlak (budi 
pekerti) (Bashori Muchsin, dkk, 2010:9). 
Menurut Al-Syaibany, (1979:45) mengemukakan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah proses mengubah tingkah laku 
individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat dan 
alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara pendidikan 
dan pengajaran sebagai sesuatu aktivitas asasi dan profesi di antara 
sekian banyak profesi asasi dalam masyarakat. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar manusia yang 
mengarah pada bimbingan dan pengajaran  terhadap peserta didik 
sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak sesuai dengan 
kaidah ajaran Islam. 
e. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam 
Dasar atau pendidikan secara umum diselenggarakan secara 
egaliter, demokratis, manusiawi, toleransi, dan berdasarkan ajaran luhur 
lainnya (Bashori Muchsin, dkk, 2010:9). 
Dasar adalah suatu fondasi atau landasan yang berfungsi sebagai 
pijakan, sedangkan dasar pendidikan Agama Islam merupakan konsep 
atau gambaran umum tentang pendidikan Islam, sebagaimana dapat 
dipahami dari sumber ajaran Islam, yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah. Di 
negara kita, dasar pendidikan Islam secara garis besar terdapat 2 
cakupan : 
1) Dasar Religius 
Dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari 
ajaran agama Islam yang tertera dalam ayat Al-Qur‟an maupun Al-
Hadits. 
  
a) Al-Qur‟an 
Adapun dasar Pendidikan Agama Islam menurut 
Uhbiyati Nur (2005:20) dalam bukunya “Ilmu Pendidikan 
Islam” mengacu pada Al-Qur‟an surat Al-Alaq: 1-5, sebagai 
berikut: 
 
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah! Dan Tuhanmulah yang paling pemurah. Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
(Departemen Agama RI: 598) 
 
Dari ayat-ayat tersebut diatas dapatlah diambil 
kesimpulan bahwa seolah-olah Tuhan berkata hendaklah 
manusia meyakini akan adanya Tuhan Pencipta manusia (dari 
segumpal darah), selanjutnya untuk memperkokoh 
keyakinannya dan memeliharanya agar tidak luntur hendaklah 
melaksanakan pendidikan dan pengajaran. 
b) Hadits 
 
Artinya: “Barang siapa yang menyembunyikan ilmunya maka 
Tuhan akan mengekangnya dengan kekang berapi.”(H.R Ibnu 
Majah) 
 
Dari hadis ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
Rasulullah saw mewajibkan kepada umatnya untuk 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran (Uhbiyati Nur, 
2005 : 22). 
2) Dasar Yuridis/Hukum 
Adapun Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 30 ayat 3 dan pasal 12 ayat 1, 
sebagai berikut: 
“pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur 
pendidikan formal, non formal, dan informal” (pasal 30 ayat  
3). 
“setiap peserta didik pada satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang 
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama (pasal 
12 ayat 1) 
 
f. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Menurut Yunus Namsa (2000 :23) Pendidikan Agama Islam 
merupakan keseluruhan dari ajaran Agama Islam yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad dan ruang lingkupnya meliputi keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara: 
 
 
1) Hubungan manusia dengan Allah swt, 
Hal ini merupakan hubungan vertikal antara manusia dengan 
Allah SWT yang menjadi prioritas pertama dalam pengajaran dan 
pendidikan Agama Islam. Sehingga hal ini yang pertama kali harus 
ditanamkan kepada peserta didik. Ruang lingkup pengajarannya 
meliputi keimanan, keislaman, dan keikhlasan termasuk membaca 
AL-Qur‟an sebagai suatu unsur ketaatan kepada Allah. 
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia 
Hubungan ini merupakan horizontal antara sesama manusia 
dalam suatu kehidupan bermasyarakat. Hal ini menempati prioritas 
kedua dalam ajaran agama Islam. Ruang lingup pengajarannya 
berkisar pada pengaturan hak dan kewajiban antar sesama dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
3) Hubungan manusia dengan dirinya 
Agama Islam banyak mengajarkan kepada manusia tentang 
penjagaan diri demi keselamatan hidup di dunia dan di akhirat. 
Setiap orang yang berakal sehat tentu memikirkan kebaikan dan 
kebahagiaan hidupnya. Ruang lingkup pengajarannya berkisar pada 
ketaqwaan kepada Allah SWT dan akhlak kepada manusia dan alam 
serta nilai-nilai Islam bagi pribadi dan masyarakat. 
4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya 
Selain ketiga hubungan di atas, masih banyak makhluk lain 
ciptaan Allah SWT, diantaranya binatang, tumbuhan, termasuk 
lingkungan dan alam sekitar. Ajaran Islam mengajarkan kepada 
manusia tentang bagaimana bersikap terhadap makhluk lain, juga 
cara mengolah dan memanfaatkan lingkungan, alam untuk 
kepentingan manusia sesuai dengan ketentuan yang telah disebutkan 
dalam Al-Qur‟an. 
g. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Fungsi Pendidikan Agama Islam adalah memelihara dan 
mengembangkan fitrah dan sumber daya manusia menuju terbentuknya 
manusia seutuhnya (insan kamil) yakni manusia berkualitas menurut 
pandangan Islam (Achmadi, 2005: 30). 
Fungsi dari pendidikan agama Islam, menurut Yunus Namsa 
(2000:34) adalah : 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
kepada Allah SWT, yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. Pada dasarnya menanamkan kewajiban, keimanan dan 
ketaqwaan pertama kali dilakukan oleh orang tua dilingkungan 
keluarga, sedangkan pihak sekolah bertugas melanjutkan serta 
menumbuhkembangkan dalam diri anak melalui bimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan ketaqwaan tersebut 
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. 
2) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki 
bakat khusus di bidang agama. Hal ini dimaksudkan agar bakat 
tersebut dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri maupun orang 
lain. 
3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dan 
kelemahan-kelemahan dalam keyakinan, pemahaman, dan 
pengalaman ajaran Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Pencegahan, yaitu untuk menghindarkan diri dari hal-hal negatif 
lingkungan peserta didik atau dari budaya lain yang dapat 
membahayakan dan menghambat perkembangan diri manusia. 
5) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat 
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
6) Sumber nilai, yaitu untuk memberikan pedoman hidup untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunai dan di akhirat. 
7) Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan 
yang fungsional.  
Sedangkan menurut Ahmadi (2005:30) terdapat tujuh fungsi 
pendidikan Agama Islam, yaitu: 
1) Pengembangan, maksudnya untuk meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT 
2) Penyaluran, maksudnya untuk menyalurkan bakat yang terdapat 
pada peserta didik agar dapat berkembang secara optimal sehingga 
dapat bermanfaat 
3) Perbaikan, maksudnya untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan dalam 
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari 
4) Pencegahan, maksudnya untuk menangkal hal-hal negatif yang dapat 
membahayakan dan menghambat peserta didik menuju manusia 
Indonesia seutuhnya 
5) Penyesuaian, maksudnya untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan 
ajaran Islam 
6) Sumber nilai, maksudnya memberikan pedoman hidup untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat 
7) Pengajaran, maksudnya untuk menyampaikan pengetahuan 
keagamaan yang fungsional 
Jadi dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
Pendidikan Agama Islam yaitu menjadikan manusia yang bertaqwa, 
mengangkat martabat dan kehormatan manusia serta menjadikan 
pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dijadikan 
pelajaran dalam kehidupannya. 
h. Materi Pendidikan Agama Islam 
Mata pelajaran fiqih di MTs merupakan salah satu mata 
pelajaran yang menelaah tentang materi pelajaran dalam pendidikan 
agama Islam yang membahas tentang hukum-hukum Islam. 
Pembelajaran fiqih diarahkan untuk mengantar peserta didik dalam 
memahami pokok-pokok hukum Islam dan tatacara pelaksanaannya 
untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang 
selalu taat menjalankan syariat Islam secara kaffah (sempurna). 
Antara materi dengan tujuan Pendidikan Agama Islam 
merupakan satu kesatuan yang utuh yang harus ada dalam proses 
pembelajaran. Materi Pendidikan Agama Islam diarahkan pada tujuan 
yang nantinya akan dicapai, sehingga materi yang ada dalam 
Pendidikan Agama Islam harus tetap berada dalam kontrol tujuan dan 
tidak boleh berdiri sendiri dalam suatu proses pembelajaran. 
Materi Pendidikan Agama Islam sendiri meliputi berbagai 
aspek, yaitu: 
1) Al-Qur'an-Hadis 
Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di 
Madrasah Tsanawiyah meliputi: 
a) Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu 
tajwid. 
b) Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, 
interpretasi ayat, dan hadis dalam memperkaya khazanah 
intelektual. 
c) Menerapkan isi kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur 
pengamalan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
 
2) Akidah-Akhlak 
Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah meliputi: 
a) Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah Islam, sifat-
sifat Allah, alasma' al-husna, iman kepada Allah, Kitab-Kitab 
Allah, Rasul-Rasul Allah, Hari Akhir serta Qada Qadar. 
b) Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhiid, ikhlaas, 
ta’at, khauf, taubat, tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur, 
qanaa’ah, tawaadu', husnuzhzhan, tasaamuh dan ta’aawun, 
berilmu, kreatif, produktif, dan pergaulan remaja. 
c) Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaaq, 
anaaniah, putus asa, ghadlab, tamak, takabbur, hasad, 
dendam, giibah, fitnah, dan 
namiimah. 
3) Fikih 
Ruang lingkup fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi 
ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan 
Allah SWT dan hubungan manusia dengan sesama manusia. 
Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah meliputi : 
a) Aspek fikih ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, 
salat fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat, 
sujud, azan dan iqamah, berzikir dan berdoa setelah salat, 
puasa, zakat, haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan, 
perawatan jenazah, dan ziarah kubur. 
b) Aspek fikih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual 
beli, qirad, riba, pinjam- meminjam, utang piutang, gadai, dan 
borg serta upah. 
4) Sejarah Kebudayaan Islam 
Ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam di Madrasah 
Tsanawiyah meliputi: 
a) Pengertian dan tujuan mempelajari sejarah kebudayaan Islam 
b) Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW periode Makkah 
c) Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW periode Madinah 
d) Memahami peradaban Islam pada masa Khulafaurrasyidin 
e) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani 
Umaiyah 
f) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani 
Abbasiyah 
g) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah 
h) Memahami perkembangan Islam di Indonesia (permenag, 
2008) 
Namun, dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada materi 
fiqih karena di dalam boarding school para pengajar atau ustadz dan 
ustadzah lebih menekankan pada pendalaman fiqih melalui kegiatan 
pengkajian materi fiqih yang didalamnya mengajarkan tentang hukum-
hukum di dalam agama Islam. 
Mata pelajaran fiqih adalah salah satu bagian dari Pendidikan 
Agama Islam yang mempelajari tentang Fiqih ibadah, terutama 
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan 
rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan taharah, 
shalat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah haji, serta 
ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, kurban, dan cara 
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. 
Mata pelajaran fiqih adalah mata pelajaran yang digunakan 
untuk bimbingan dan untuk mengetahui tentang ketentuan-ketentuan 
syariat Islam. Materi yang sifatnya memberi bimbingan terhadap siswa 
agar dapat memahami, menghayati dan mengamalkan pelaksanaan 
syariat Islam tersebut, yang kemudian menjadi dasar pandangan dalam 
kehidupannya, keluarga dan masyarakat lingkungannya (Alaidin Koto, 
2004:1). 
Dari definisi-definidi diatas dapat disimpulkan, bahwa mata 
pelajaran fiqih adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang diarahkan melalui kegiatan mendorong, 
membimbing, mengembangkan, dan membina peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam 
untuk dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara 
pelaksanaannya untuk diaplikasikankan dalam kehidupan sehingga  
menjadi muslim yang selalu taat  menjalankan syariat Islam secara 
kaaffah (sempurna). 
Dalam kurikulum pendidikan agama Islam tujuan mata 
pelajaran fiqih pada Madrasah Tsanawiyah yaitu : 
1) Pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat: mengetahui dan memahami 
pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara 
menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam 
fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur 
dalam fikih muamalah.  
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. 
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan 
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang 
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 
Fungsi dari mata pelajaran fiqih di madrasah tsanawiyah 
adalah untuk mengarahkan dan mengantarkan peserta didik agar 
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara 
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga 
menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syari‟at Islam secara 
sempurna. 
Mata pelajaran fiqih yang merupakan bagian dari pelajaran 
agama di madrasah memiliki ciri khas dibandingkan dengan pelajaran 
yang lainnya, karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab 
untuk dapat memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang 
mampu memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam 
yang berkaitan dengan ibadah mahdoh dan muamalah serta dapat 
mempraktekannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. 
Disamping mata pelajaran yang mempunyai ciri khusus juga materi 
yang diajarkannya mencakup ruang lingkup yang sangat luas yang tidak 
hanya dikembangkan di dalam kelas (Munir, 2008 :155-156). 
i. Metode Pendidikan Agama Islam 
Metode pendidikan/pembelajaran adalah cara yang paling tepat 
dan cepat dalam mengajarkan materi pendidikan/pengajaran kepada 
peserta didik (Heri Gunawan, 2014:256). 
Ketidaktepatan dalam penerapan metode secara praktis akan 
menghambat proses belajar mengajar, yang pada gilirannya berakibat 
pada terbuangnya waktu dan tenaga secara percuma (Toto Suharto, 
2014:193). 
Metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan 
bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran. Pendidikan Islam 
adalah sebuah proses dalam membentuk manusia-manusia muslim yang 
mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk mewujudkan 
dan merealisasikan tugas dan fungsinya sebagai khalifah Allah Swt. 
Oleh karena itu, pengertian metode pendidikan Islam adalah cara yang 
dapat ditempuh dalam memudahkan pencapaian tujuan pendidikan 
Islam (Armai Arief, 2002:40). 
Dengan prinsip dasar dari Al-Qur‟an dan hadis metode-metode 
yang digunakan dalam pendidikan Agama Islam disajikan dengan 
bebrapa cara, yaitu : 
1) Metode ceramah 
Metode ceramah adalah suatu cara pengajian atau 
penyampaian informasi melalui penuturan secara lisan oleh 
pendidik kepada peserta didik. 
2) Metode tanya jawab 
Metode tanya jawab ialah suatu cara mengajar dimana 
seorang pendidik mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta 
didik tentang bahan pelajaran yang telah diajarkan atau bacaan 
yang telah mereka baca. Sedangkan peserta didik memberikan 
jawaban berdasarkan fakta. 
3) Metode diskusi 
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian atau 
penyampaian bahan pembelajaran dimana pendidik memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk membicarakan dan 
menganalisis secara ilmiah guna mengumpulkan pendapat, 
membuat kesimpulan atau menyusun berbahai alternatif pemecahan 
atas suatu masalah. 
4) Metode pemberian tugas 
Metode pemberian tugas adalah suatu cara mengajar 
dimana seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada para 
peserta didik, sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh pendidik dan 
murid mempertanggungjawabkannya. 
5) Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah suatu cara mengajar dimana 
pendidik mempertunjukan tentang proses sesuatu, atau pelaksanaan 
sesuatu sedangkan peserta didik memperhatikannya. 
6) Metode eksperimen 
Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar dengan 
menyuruh peserta didik melakukan suatu percobaan, dan setiap 
proses dan hasil percobaan itu diamati oleh setiap peserta didik, 
sedangkan pendidik memperhatikan yang dilakukan oleh peserta 
didik sambil memberikan arahan. 
7) Metode kerja kelompok 
Metode kerja kelompok adalah suatu cara mengajar dimana 
pendidik membegi peserta didik ke dalam kelompok belajar 
tertentu dan setiap kelompok diberi tugas-tugas tertentu dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
 
8) Metode kisah 
Metode kisah ialah suatu cara mengajar dimana pendidik 
memberikan materi pembelajaran melalui kisah atau cerita. 
9) Metode amsal 
Metode amsal yaitu suatu cara mengajar dimana pendidik 
menyampaikan materi pembelajaran dengan membuat atau melalui 
contoh maupun perumpamaan. 
10) Metode targhib dan tarhib 
Metode targhib dan tarhib adalah cara mengajar dimana 
pendidik memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan 
ganjaran terhadap kebaikan dan hukuman terhadap keburukan agar 
peserta didik melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan 
(Ramayulis, 2002:193-197). 
Jadi, dengan beberapa macam metode yang telah di paparkan 
tersebut dapat digunakan oleh pendidik dalam memberikan atau 
menyampaikan materi pelajaran khususnya untuk mempermudah dan 
memperlancar menyampaikan materi pendalaman Pendidikan Agama 
Islam sehingga peserta didik lebih mudah memahami dan mengerti 
dengan materi yang diberikan. 
j. Evaluasi Pendidikan Agama Islam 
Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan 
untuk mengumpulkan, mendiskripsikan, menginterprestasikan dan 
menyajikan informasi tentang suatu program untuk dapat digunakan 
sebagai dasar membuat keputusan, menyusun kebijakan maupun 
menyusun program selanjutnya (Eko, 2016:6). 
Menurut Chabib Toha, evaluasi merupakan kegiatan yang 
terencana untuk mengetahui keadaan suatu obyek dengan menggunakan 
instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolok ukur untuk 
memperoleh kesimpulan (1996:1).  
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan 
bahwa evaluasi pendidikan agama Islam merupakan suatu proses 
kegiatan yang terencana untuk mengukur perubahan. 
2. Boarding School 
a. Pengertian Boarding School 
Menurut Kamus Inggris-Indonesia karya John Echols dan 
Hassan Shadily (2003:72) boarding school memiliki arti sekolah dasar 
atau menengah dengan asrama. Jadi dapat diartikan bahwa boarding 
school merupakan sekolah yang memiliki asrama untuk tempat tinggal 
peserta didik. 
Boarding school ialah sekolah asrama dimana aktifitas belajar 
mengajar, baik akademik ataupun non akademik dan mereka juga 
bertempat tinggal disana (Reka Yuliani. 2013). Boarding school 
merupakan tempat tinggal peserta didik yang difasilitasi oleh sekolah 
yang didalamnya memiliki berbagai kegiatan akademik maupun non 
akademik. 
Asrama sekolah adalah suatu tempat dimana para siswa 
bertempat tinggal dalam jangka waktu yang relative tetap bersama 
dengan guru sebagai pengasuhnya yang memberikan bantuan kepada 
para siswa dalam proses pengembangan pribadinya melalui proses 
penghayatan dan pengembangan nilai budaya (Ananda Amin:2012). 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa boarding 
school merupakan asrama yang digunakan peserta didik sebagai tempat 
tinggal dengan fasilitas pembelajaran akademik dan non akademik yang 
berada di lingkungan sekolah. 
b. Karakteristik Boarding school 
Karakteristik sistem pendidikan boarding school, diantaranya : 
1) Dari segi sosial 
Sistem boarding school mengisolasi peserta didik dari 
lingkungan sosial yang heterogen yang cenderung buruk. Di 
lingkungan sekolah dan asrama dikonstruksi suatu lingkungan 
sosial yang relatif homogen yakni teman sebaya dan para guru 
pembimbing. Homogen dalam tujuan yakni menuntut ilmu sebagai 
sarana mengejr cita-cita. 
2) Dari segi ekonomi 
Boarding school memberikan layanan yang paripurna 
sehingga menuntut biaya yang cukup tinggi. Oleh karena itu 
peserta didik akan benar-benar terlayani dengan baik melalui 
berbagai layanan dan fasilitas. 
3) Dari segi semangat religiusitas 
Boarding school menjanjikan pendidikan yang seimbang 
antara kebutuhan jasmani dan ruhani, intelektual, dan spiritual. 
Diharapkan akan lahir peserta didik yang tangguh secara keduniaan 
dengan ilmu dan teknologi, serta siap secara iman dan amal saleh 
(Abd A‟la, 2006:49). 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa boarding 
school menerapkan suat tempat yang memiliki pendidikan yang 
berkarakter dari segi akademik, sosial, maupun keagamaan. 
c. Ciri-ciri boarding school 
Boarding school (asrama sekolah) sebagai lingkungan 
pendidikan memiliki ciri-ciri antara lain: sewaktu-waktu atau dalam 
waktu tertentu hubungan anak dengan keluarganya menjadi terputus 
atau dengan sengaja diputuskan dan untuk waktu tertentu pula anak-
anak itu hidup bersama anak-anak sebayanya. Setiap asrama 
mempunyai suasana tersendiri yang amat diwarnai oleh para pendidik 
atau pemimpinnya dan oleh sebagian besar anggota kelompok darimana 
mereka berasal. Demikian pula tatanan dan cara hidup kebersamaan 
serta jenis kelamin dari penghuninya turut membentuk suasana asrama 
yang bersangkutan (Dzakiyah Dradjat, 2014:67).  
Jadi, pendidik atau pembimbing boarding school berperan 
sebagai pengganti orang tua selama peserta didik berada di dalam 
bording school dan sedapat mungkin senantiasa mengusahakan suasana 
“kekeluargaan” dimana rasa kasih sayang dan kehidupan keagamaan 
dapat diwujudkan. 
3. Pendalaman materi PAI pada Kegiatan Kajian Fiqih 
Pendalaman merupakan proses, cara atau perbuatan mendalamkan. 
Sedangkan materi ialah sesuatu yang menjadi bahan (untuk diujikan, 
dipikirkan, dibicarakan, dikarangkan) (KBBI.2002). Jadi, pendalaman 
materi pendidikan agama Islam adalah cara atau proses mendalami materi 
pendidikan agama Islam untuk dibicarakan atau disampaikan kepada 
peserta didik/santri. 
Kegiatan kajian merupakan suatu aktivitas mempelajari sesuatu. 
Sedangkan fiqih disini merupakan mata pelajaran (KBBI, 2002). Mata 
pelajaran fiqih adalah mata pelajaran yang digunakan untuk bimbingan 
dan untuk mengetahui tentang ketentuan-ketentuan syariat Islam. Materi 
yang sifatnya memberi bimbingan terhadap siswa agar dapat memahami, 
menghayati dan mengamalkan pelaksanaan syariat Islam tersebut, yang 
kemudian menjadi dasar pandangan dalam kehidupannya, keluarga dan 
masyarakat lingkungannya (Alaidin Koto, 2004:1). Jadi, kegiatan kajian 
fiqih ialah suatu aktivitas atau kegiatan mempelajari materi yang sifatnya 
memberi bimbingan kepada peserta didik/santri agar dapat memahami, 
menghayati dan mengamalkan syariat Islam. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendalaman 
materi pada kegiatan kajian fiqih merupakan suatu kegiatan memperdalam 
materi fiqih yang dilakukan oleh pendidik atau pengajar dengan cara 
menentukan materi, metode serta evaluasi untuk mengembangkan potensi 
yang ada pada peserta didik. 
B. Hasil Kajian Penelitian Terdahulu 
Muhammad Ismail melakukan penelitian tentang “Strategi Guru PAI 
Dalam Pelaksanaan Pendalaman Materi PAI Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler 
Kelas V di SDN 1 Tanjung Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten Tahun 
Ajaran 2012/2013”. Skripsi IAIN Surakarta jurusan PAI tahun 2013. Hasil 
penelitian ini adalah pada proses pembelajaran PAI keterbatasan jam pelajaran 
PAI yakni 2 jam pelajaran mengakibatkan proses pembelajaran kurang optimal 
sehingga peserta didik kurang memahami terhadap materi PAI. Kendala 
berikutnya peserta didik hanya mau belajar jika ada tugas /PR. Oleh karena itu 
guru PAI tetap memberikan PR meskipun tanda bel berbunyi ditengah 
penyampaian tugas. Kemudian perhatian orang tua dan perkembangan 
teknologi yang berdampak negatif pada peserta didik. 
Pelaksanaan pendalaman materi melalui kegiatan ekstrakulikuler 
dilakukan setiap hari Minggu dengan jadwal ditentukan oleh guru PAI. 
Kegiatan ekstrakulikuler PAI bersifat non formal sehingga, tidak ada anggaran 
biaya dari pihak sekolah. Sebab kegiatan ini tidak diketahui kepala sekolah 
secara formal. 
Reka Yuliani melakukan penelitian tentang “Peningkatan Mutu Siswa 
Kelas X Melalui Program Boarding School di MAN 2 Surakarta”. Skripsi IAIN 
Surakarta jurusan PAI 2013. Hasil penelitian ini adalah peningkatan mutu 
siswa melalui program boarding school yang dilakukan di Aliyah Negeri 2 
Surakarta ialah peningkatan kompetensi guru seperti workshop, diklat, MGMP 
derta pengadaan rapat, peningkatan media sarana prasarana pembelajaran, 
seperti penambahan komputer, peningkatan mutu siswa dengan penambahan 
program tahfidz dan kewirausahaan. Dan dalam peningkatan proses 
pembelajaran yakni dengan pembinaan peningkatan mutu rencana pengajaran, 
pembinaan pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
Dari penelitian diatas nampak belum ada yang meneliti tentang 
pendalaman materi pendidikan agama Islam (PAI) pada kajian fiqih di 
boarding school MTS Negeri Surakarta 1, maka dapat dinyatakan bahwa 
peneliti menemui unsur-unsur kebutuhan, pada lembaga pendidikan untuk 
kepentingan bersama khususnya peserta didik. Proses ini menampilkan hasil 
belajar. Hasil belajar perlu untuk dinilai dan dari hasil penelitian tersebut 
merupakan feedback (umpan balik) sebagai bahan masukan dan pijakan pada 
lembaga pendidikan. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu usaha yang 
direncanakan oleh orang tua maupun lembaga pendidikan Islam maupun 
lembaga pendidikan umum yang dalam prosesnya terdapat beberapa kegiatan 
menanamkan nilai-nilai Islam serta membentuk akhlak yang sesuai dengan 
akhlak rasulullah dengan cara pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari yang 
bertujuan agar menjadi manusia yang bermanfaat bagi umat. Pengajaran yang 
terdapat dalam Pendidikan Agama Islam memuat beberapa materi yang 
memiliki tujuan sebagai pembentuk pribadi peserta didik agar menjadi muslim 
yang taat dengan menjalankan semua perintah Allah serta menjauhi segala 
larangannya. Salah satu materi yang mengajarkan peserta didik untuk 
membiasakan diri dengan ajaran-ajaran Islam serta ibadah ialah mata pelajaran 
fiqih. Pada madrasah Tsanawiyah, mata pelajaran fiqih merupakan salah satu 
bagian mata pelajaran yang sangat penting, ini didasarkan pada peraturan 
Menteri Agama no.2 tahun 2008 tentang Standar Kompetensi dan Standar Isi 
yang berkaitan dengan tujuan dari mata pelajaran fiqih itu sendiri. Sebab mata 
pelajaran fiqih mengajarkan hukum-hukum syariat terutama amalan ibadah 
sholat yang mutlak harus dipahami sebagai bekal mencari keridaan Allah 
SWT. 
Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal berbasis Islami 
dengan program sistematik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran, dan 
latihan kepada peserta didik agar mereka dapat berkembang sesuai potensinya 
masing-masing. Karenanya, madrasah dapat diartikan sebagai lingkungan yang 
memiliki peranan penting untuk pembinaan peserta didik melalui berbagai 
macam kegiatan pendidikan agama Islam yang diselenggarakan, termasuk 
pengadaan asrama sekolah (boarding school).  
Boarding school merupakan tempat tinggal peserta didik yang 
didalamnya memuat kurikulum, dan berbagai macam kegiatan untuk 
meningkatkan potensi dan prestasi yang dimiliki oleh peserta didik. Boarding 
school merupakan suatu jalan keluar untuk menanggulangi masalah-masalah 
keterbatasan jam mata pelajaran yang sering menjadi kendala pendidik dalam 
memberi materi kepada peserta didik. Sistem boarding school pun mampu 
mengoptimalkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimiliki oleh 
peserta didik dengan syarat bahwa guru dan komitee penanggung jawab 
boarding school aktif selama 24 jam untuk terjun langsung didalamnya. 
Keberadaan boarding school juga memberi sebuah alternatif 
pendidikan bagi para orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya dengan 
bekal pendidikan agama Islam yang kuat. Karena tidak diragukan lagi 
bahwasannya sistem boarding school yang diadopsi dari modernisasi pesantren 
memiliki tujuan untuk menanamkan akhlak peserta didik melalui kegiatan 
pendalaman Pendidikan Agama Islam dan pengadaan ketrampilan-ketrampilan 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. 
Berdasarkan observasi awal penulis di boarding school MTs Negeri 
Surakarta 1, menunjukan bahwa sebagian peserta didik masih ada yang belum 
mengerti dan paham dengan manfaat dari memperdalam materi pelajaran 
khususnya pendalaman Pendidikan Agama Islam. Karenanya masih ada peserta 
didik yang kurang memanfaatkan fasilitas yang telah diberikan oleh guru yang 
terjun secara langsung di dalam boarding school. 
Pelaksanaan pendalaman materi di boarding school sendiri merupakan 
sebuah kegiatan dimana pengajar yang mengajar terlebih dahulu memperdalam 
materi agar materi dapat tersampaikan dengan sebagaimana mestinya dimana 
pendidik atau pengajar terlebih dahulu menentukan suatu materi, metode, serta 
evaluasi secara tepat sebelum memberikan materi kepada peserta didik yang 
nantinya dapat mencapai tujuan dari pelaksanaan kegiatan tersebut. Selain itu, 
peserta didik dapat memanfaatkan waktu senggang untuk lebih memperdalam 
materi-materi tentang pendidikan agama Islam yang dipelajarinya secara 
formal di sekolah. Pendalaman Pendidikan Agama Islam ini menuntut peserta 
didik untuk tidak hanya sekedar membaca dan mempelajari secara teoritis saja, 
tetapi lebih kepada pelaksanaan atau praktek bagaimana memperdalam materi 
Pendidikan Agama Islam yang nantinya dapat dipahami dan diamalkan 
sebagaimana yang telah dianjurkan di dalam syariat Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 
yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 
2007 : 6).  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang dimana 
dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan proses daripada hasil 
suatu aktivitas. Penulis menggunakan metode ini karena dengan penggunaan 
metode kualitatif tersebut peneliti dapat berkomunikasi secara langsung dengan 
subyek dan informan, sehingga realitas yang terjadi bisa diungkapkan secara 
jelas dan rinci dengan pendukung data – data yang sudah ada.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat  
Adapun tempat yang akan digunakan  penelitian adalah Boarding 
School di MTs Negeri Surakarta 1 yang beralamat di jl. MT Haryono 24 D 
Surakarta. Dengan pertimbangan dilaksanakan penelitian di MTs Negeri 
Surakarta 1 adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendalaman 
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materi pendidikan Agama Islam (PAI) yang berlangsung pada boarding 
school asrama putri Bait al-Hikmah MTs Negeri Surakarta 1. 
2. Waktu 
Penelitian yang dilakukan pada bulan September 2016 sampai 
bulan Desember 2016.  
C. Subjek Dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Moleong yang dikutip oleh Basrowi dalam bukunya 
Memahami Penelitian Kualitatif mengemukakan bahwa sabjek penelitian 
merupakan orang dalam pada latar penelitian (188, 2008). Lebih jelasnya 
subjek penelitian merupakan orang yang memiliki peran langsung di 
dalam suatu latar penelitian yang nantinya dapat memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian itu sendiri. 
Dalam penelitain yang menjadi subyek penelitian yaitu ustadz 
pengajar kajian fiqih.  
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian 
(Moleong, 2007:90). Sedangkan informan dan narasumber pada penelitian 
ini adalah ustadz dan ustadzah asrama putri, kepala asrama putri Biat al-
Hikmah MTs Negeri Surakarta 1 dan peserta didik putri MTs Negeri 
Surakarta 1 yang berada di Boarding School atau asrama putri Bait al-
Hikmah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif pada pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggambarkan 
keadaan yang berlangsung. Menurut Suharsimi Arikunto (2013:100). Metode 
pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan tertentu yang ditempuh melalui pengindraan secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
suatu daerah tertentu.  
Dalam pengumpulan data di lapangan, penelitian ini menggunakan 3 
prosedur pengumpulan data, yaitu: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan metode pengumpulan data premier 
mengenai perilaku manusia serta berbagai fenomena tanpa mengajukan 
pertanyaan atau interaksi dengan individu-individu yang diteliti (Iskandar 
Indranata, 2008 : 125). Dengan metode ini penenliti dapat mengamati 
secara dekat yakni dengan mengamati secara langsung pelaksanaan 
pendalaman pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh ustadz, 
ustadzah serta guru yang bertanggung jawab secara langsung di dalam 
boarding school kepada peserta didik yang bermukim di boarding school. 
Metode observasi ini dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara langsung terhadap pelaksanaan kegiatan pendalaman 
pendidikan agama Islam pada Boarding school di MTs N Surakarta 1. Jadi 
dalam penelitian ini peneliti berada di lokasi yang akan diteliti, untuk 
mengamati kegiatan pendalaman materi di dalam boarding school. Dengan 
demikian dapat diketahui materi apa saja yang diberikan serta dipraktekan 
secara langsung oleh peserta didik. 
2. Metode Wawancara 
Yang dimaksud dengan metode ini adalah sebuah proses interaksi 
komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar 
ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana arah pembicaraan 
mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan 
trust sebagai landasan utama dalam proses memahami (Herdiansyah, 
2015:31). 
Metode ini merupakan alat untuk mengumpulkan informasi secara 
akurat dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan di 
jawab secara lisan pula serta bertatap muka secara langsung. Wawancara 
ini diajukan kepada ustadz, ustadzah, dan guru yang bertanggung jawab 
dalam pelaksanaan pendalaman pendidikan Agama Islam di boarding 
school. Metode wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data 
tentang pendalaman pendidikan Agama Islam (PAI) yang dilaksanakan di 
boarding school. 
3. Metode Dokumentasi. 
Merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan kepada subjek penelitian (indranata, 2008 : 134). Dengan kata 
lain, dokumentasi dibuat untuk menyimpan data-data penting untuk 
kepentingan pribadi. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang gambaran 
umum boarding school, materi, metode dan kurikulum yang digunakan 
untuk pelaksanaan pendalaman Pendidikan Agama Islam,  serta kegiatan-
kegiatan yang mendukung pelaksanaan pendalaman Pendidikan Agama 
Islam di boarding school MTs Negeri Surakarta 1. 
E. Tehnik Keabsahan Data 
Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
(triangulation); yakni proses memantapkan derajad kepercayaan 
(kreadibilitas/validitas) dan konsistensi (reliabilitas) data, serta bermanfaat juga 
sebagai alat bantu analisis data di lapangan. Dimana nantinya peneliti akan 
melihat data–data yang berkenaan penelitian ini (Gunawan, 2014 : 218). 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan triangulasi 
data/sumber dan metode. Triangulasi data ialah teknik yang digunakan dengan 
cara membandingkan dan mengecek kembali data yang telah diperoleh dari 
berbagai sumber data yang diterima antara subyek dan informan. 
Hal itu dapat diperoleh dengan : membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara. Membandingkan apa yang 
dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. Membandingkan keadaan dan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti 
rakyat biasa, orang yang berpendidikan ,menengah, tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. 
Tehnik keabsahan data yang digunakan peneliti yaitu tehnik triangulasi 
data, merupakan tehnik pembandingan data yang diperoleh melalui metode 
observasi, wawancara, serta dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2007:280). Maka dari itu, untuk menemukan sebuah analisis data 
penelitian ini menggunakan 3 komponen, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu,  dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (Miles dan Huberman, 
2014:16). 
Penggunaan analisis ini merupakan usaha untuk membuat 
rangkuman inti, proses, dan pernyataan yang diperlukan dari hasil 
wawancara, observasi dan dokumen sehingga inti dari penelitian tetap ada 
didalamnya. Reduksi data dilakukan setelah data terkumpul  lengkap 
dengan cara menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang 
yang tidak perlu serta mengorhanisasikan data dengan sedemikian rupa 
hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diferivikasikan. Hasil 
reduksi data dipaparkan dalam bentuk catatan lapangan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan (Miles dan Huberman, 2014:17). 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi 
data kemudian disajikan dalam bentuk tulisan verbal secara sistematis 
sehingga memudahkan untuk disimpulkan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal dengan melakukan pencatatan 
peralatan-peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat akhirnya 
penulis dapat menarik kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, 
seorang penganalisis kualitatif mulai mencari penjelasan, kongfigurasi-
kongfigurasi, alur sebab akibat dan proposisi.  
 Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 
sebagai suatu yang jalin menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan 
umum yang disebut „analisis‟. Jenis kegiatan analisis dan kegiatan 
pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif.  
Tiga komponen ini merupakan sesuatu yang saling terkait pada saat 
sebelum, selama dan setelah pengumpulan data dalam bentuk yang sama 
atau sejajar. Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya Analisis Data 
Kualitatif, data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan 
terus menerus. Masalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan 
sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling susul menyusul. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Boarding School MTs Negeri Surakarta 1 
a. Sejarah Berdirinya Boarding School MTs Negeri Surakarta 1 
Boarding school MTs Negeri Surakarta 1 sebagai lokasi 
penelitian ini merupakan sebuah asrama sekolah yang berada di MTs 
Negeri Surakarta 1, yang secara geografisnya berada di kampung 
Sidorejo Kalurahan Mangkubumen Kecamatan Banjarsari Kota 
Surakarta, (Jalan MT. Haryono 24D Surakarta). Adapun batas wilayah 
MTs N Surakarta 1 yang berada di kampung Sidorejo sebelah utara 
berbatasan langsung dengan kampung Gondang, sebelah selatan dengan 
kampung Samben, sebelah timur kampung Gilingan, dan sebelah barat 
berbatasan langsung dengan kampung Purworejo (sumber : 
dokumentasi, 19 September 2016). Boarding School MTs Negeri 
Surakarta 1 ini dibangun pada tahun 2007 dan difungsikan pada tahun 
2008 dengan membentuk struktur organisasi baru dengan penanggung 
jawab bapak H. Purwadi selaku kepala sekolah MTs Negeri Surakarta 
1, pada saat itu dengan kepala asrama ibu Hj. Durotun Nasichah, S.Pd, 
sekretaris ibu Dra. Hj. Nurul Qomariyah, M.Pd, bendahara ibu Siti 
Rohmah dan sarana prasarana ibu Dra. Sri Inayati. Pembangunan 
gedung Boarding School ini berlokasi di belakang gedung utama 
sekolah MTs Negeri Surakarta 1. Boarding school MTs Negeri 
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Surakarta 1 ini memiliki nama yang juga diberikan langsung oleh bapak 
H. Purwadi yaitu Asrama Bait al-Hikmah. Awalnya, asrama ini 
berfungsi sebagai tempat bermukim para peserta didik MTs Negeri 
Surakarta 1 yang berasal dari luar kota saja. Seiring dengan 
perkembangan, jumlah peserta didik di MTs Negeri Surakarta 1 
semakin bertambah, hingga pada tahun 2011 para pengurus boarding 
school berinisiatif untuk membuka asrama Bait al-Hikmah untuk para 
peserta didik yang memang ingin menambah pendalaman tentang 
agama dan bahasa Arab dan Inggris dari dalam maupun luar kota,  pada 
tahun ajaran 2016 ini para peserta didik yang bermukim di dalam 
asrama mencapai 89 santri dengan kualifikasi dari berbagai kelas yang 
ada di MTs Negeri Surakarta 1 (sumber : wawancara tanggal 7 Oktober 
2016). 
b. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi sangat diperlukan dalam sebuah lembaga, 
sebab dalam struktur kepengurusan dapat menggambarkan pembagian 
kerja antara sesama karyawan dan koordinasi tugas-tugas terhadap 
orang-orang yang melakukan pekerjaan. Adapun struktur kepengurusan 
di dalam Boarding school (asrama putri Bait Al-Hikmah), sebagai 
berikut: 
 
 
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
Boarding School (Asrama Putri Bait Al-Hikmah) 
MTs Negeri Surakarta 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
(1) Penanggungjawab : Drs. H. Ahmadi, M.Pd.I 
(2) Kepala PK  : Dra. Hj. Nurul Qomariyah 
(3) Kepala asrama putra : Sofyan Jazuli 
PENANGGUNGJAWAB 
 
KOMITE 
Manajemen Pengelola 
1. kep.asrama putra 
2. kep. Asrama putri 
3. sekretaris 
4. bendahara 
Kepala PK 
 
PELAKSANAAN HARIAN 
Sie sarana prasarana Ustadz asrama 
putra 
Ustadz asrama 
putri  
SANTRI BINAAN 
(4) Kepala asrama putri : Rofiqoh, SS. 
(5) Sekretaris  : Abd. Khaliq Dwi Panji 
(6) Bendahara  : Rusmiyati Mahmudah, SE. 
(7) Sarana prasarana : Arkanudin, M.Pd.I 
(8) Ustadz asrama PA : Abdul Khalid Dwi Panji 
(9) Ustadzah asrama PI : Nur Rohmah, S.Psi 
 Maimunah, S.Pd.I 
 Umay Rahageng A. 
(sumber: dokumentasi 19 September 2016). 
Pada bagan struktur diatas merupakan para pengurus di dalam 
Boarding School yang juga mengajar di MTs Negeri Surakarta 1.  
c. Kondisi Guru, Karyawan, dan Siswa 
Guru atau pendidik adalah salah satu faktor yang turut 
menentukan keberhasilan dalam pendidikan. Seorang pengajar dituntut 
untuk menguasai materi dan metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Selain itu pendidik juga harus mampu mendidik peserta 
didiknya agar menjadi putra-putri berakhlak Islami. 
Peran guru dalam proses belajar mengajar baik secara formal 
maupun non formal sangatlah penting untuk menentukan keberhasilan 
peserta didik (santri). Dimana guru sebagai motor penggerak atau 
pelaksana langsung terjadinya proses belajar dan mengajar walaupun 
faktor lain pun tidak kalah penting. 
Adapun keadaan guru, karyawan, dan siswa / santri Boarding 
school asrama putri Bait Al Hikmah MTs Negeri Surakarta 1 tahun 
pelajaran 2016-2017 
1) Keadaan guru dan karyawan 
Guru merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam 
proses belajar mengajar. Guru sebagai tenaga profesional sangat 
menentukan kesuksesan dalam proses pendidikan yang 
diselenggarakan oleh suatu lembaga pendidikan. Dan ustadz-
ustadzah juga menentukan keberhasilan pendidikan di asrama. 
Ustadz dan ustadzah yang mengajar di dalam Boarding 
School merupakan guru yang mengajar pada bidang keahliannya 
masing-masing di MTs Negeri Surakarta 1. Selain itu dari pengurus 
Boarding School juga mendatangkan ustadz pengajar langsung dari 
pondok pesantren Ta’mirul Islam dan al-Muayat sebagai ustadz 
kajian tafsir, kajian fiqih, kajian tauhid, dan kajian akidah. 
2) Keadaan Peserta Didik (santri) 
Peserta didik/santri merupakan salah satu komponen yang 
harus ada dalam dunia pendidikan, baik itu pendidikan yang 
bersifat formal ataupun non formal agar proses transformasi ilmu 
dapat berlangsung. Jumlah seluruh peserta didik atau santri putri di 
boarding school asrama putri Bait al- Hikmah MTs Negeri 
Surakarta 1 pada tahun ajaran 2016-2017 sebanyak 89 santri putri. 
 
d. Visi, Misi, dan Tujuan 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi serta tujuan 
yang hendak dicapai dalam sebuah proses pembelajaran. Adapun visi, 
misi dan tujuan boarding school asrama Bait Al Hikmah MTs Negeri 
Surakarta 1 yaitu: 
1) Visi 
“Sholih dan sholihah unggul dalam imtaq dan iptek” 
2) Misi 
a) Menumbuhkembangkan pelaksanaan ajaran agama Islam 
sebagai pijakan dan sumber kearifan dalam bertindak. 
b) Membimbing peserta didik binaan mengembangkan bakat dan 
potensi yang dimiliki. 
c) Mengembangkan semangat keunggulan dalam berprestasi 
untuk mewujudkan SDM yang terdidik terampil dan berakhlak 
mulia. 
3) Tujuan 
a) Menampung peserta didik madrasah terutama peserta didik 
dari luar kota. 
b) Membekali peserta didik dalam meningkatkan: 
(1) Pemahaman dan penerapan imtaq dan imtek. 
(2) Kemandirian dan tanggungjawab dalam kehidupan sehari-
hari. 
(3) Keterampilan berbahasa asing (Bahasa Arab dan Bahasa 
Inggris). 
(4) Pembiasaan sebagai muslim sholih dan muslimah 
sholehah. 
(5) Life skill (sumber : dokumentasi Boarding school MTs 
Negeri Surakarta 1, 2 Agustus 2016). 
Jadi di dalam boarding school para peserta didik tidak 
hanya diajarkan tentang materi-materi yang diajarkan di sekolah 
saja, tetapi juga diajarkan tentang kehidupan sehari-hari serta 
bagaimana menjadi wanita yang sholehah. Selain itu di dalam 
asrama juga megadakan lomba bahasa dan keterampilan untuk 
meningkatkan semangat belajar pada para santrinya. 
e. Sarana dan Prasarana 
Pendidikan sabagai suatu proses untuk membentuk 
kepribadian, bakat, mental, sikap, kecerdasan, dan kreatifitas peserta 
didik yang kedepannya diharapkan dapat melanjutkan sebagai generasi 
penerus yang sesuai tujuan pendidikan agama Islam. Untuk dapat 
mewujudkan proses pembelajaran agar dapat sesuai dengan tujuan 
maka perlu perencanaan yang baik dan matang serta memerlukan 
adanya sarana dan prasarana yang memadai dan mendukung. Sarana 
prasarana merupakan alat yang digunakan untuk memudahkan 
tersampaikannya tujuan pembelajaran. Ketersediaan media ataupun alat 
berpengaruh pada keberhasilan membimbing peserta didik. 
Adapun yang dimaksud dengan sarana prasarana disini adalah 
fasilitas yang dimiliki oleh boarding school asrama Bait al-Hikmah 
sebagai pendukung kelancaran proses dari seluruh kegiatan. 
Dalam pelaksanaan kegiatan di dalam Boarding School MTs 
Negeri Surakarta 1 ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan guna 
mendukung kelancaran kegiatan. Di boarding school memiliki sarana 
pra sarana untuk menunjang keberhasilan kegiatan. 
Sarana dan prasarana atau yang disebut dengan fasilitas 
merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam proses kelancaran 
kegiatan di dalam Boarding School. Keberhasilan sarana dan prasarana 
ini akan menunjang keberhasilan kegiatan di dalam Boarding School. 
f. Program kegiatan di boarding school 
1) Kegiatan terjadwal 
a) Tahfidzul Qur‟an 
Kegiatan tahfidz qur‟an merupakan kegiatan harian 
yang dilaksanakan setiap hari pada pukul 04.30-05.30 dengan 
pembimbing yaitu ustadz dan ustadzah di asrama. 
b) Kajian fiqih 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Ahad 2 minggu 
sekali dengan ustadz Sholeh. Kajian ini dilaksanakan ba‟da 
sholat magrib hingga Isya‟. 
 
 
c) Kajian tafsir 
Kegiatan kajian tafsir ini dilaksanakan pada hari Senin 
pada pukul 18.00-19.00 dengan ustadz Suwarta. 
d) Kajian tauhid 
Kegiatan kajian tauhid dilaksanakan pada hari selasa 
ba‟da maghrib hingga pukul 19.00 dengan pengajar yaitu 
ustadz Abdul aziz. 
e) Qiroatul Qur‟an 
Kegiatan Qiroatul qur‟an merupakan kegiatan yang 
diadakan setiap hari Jum‟at dan sabtu ba‟da magrib hingga 
menjelang Isya‟.  
f) Bimbingan belajar bahasa Arab 
Bimbingan belajar bahasa Arab dilaksanakan sebelum 
belajar malam yaitu pada pukul 20.00-21.00 pada hari kamis. 
Pengajar bimbingan ini merupakan guru bahasa Arab di MTs 
Negeri Surakarta 1, yaitu ustadz Jauhar Rohas. 
g) Bimbingan belajar matematika 
Bimbingan belajar Matematika dilaksanakan pada hari 
Senin pada pukul 20.00-21.00. pengajar bimbingan ini yaitu bu 
Anggun. 
 
 
 
h) Bimbingan belajar bahasa Inggris 
Bimbingan bahasa Inggris dilaksanakan pada pukul 
20.00-21.00 pada hari selasa oleh Mr.Hadi yang merupakan 
guru bahasa Inggris di MTs Negeri Surakarta 1. 
i) Bimbingan belajar IPA 
Bimbingan belajar IPA  merupakan bimbingan belajar 
yang dilaksanakan pada hari Jum‟at pada pukul 20.00-21.00. 
guru yang mengajar ialah bapak Ulismanto.  
j) Mufrodat 
Kegiatan ini merupakan kegiatan pemberian kosa kata 
untuk pengenalan bahasa Arab kepada para santri. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada hari Rabu dan Jum‟at pada pukul 19.30-
20.00 dengan pengajar ustadz dan ustadzah pengurus asrama. 
2) Pendalaman (pembiasaan) 
a) Tadarus  
b) Implementasi fiqih (Sholat wajib berjama‟ah, sholat sunnah 
tahajjud, do‟a, dan amalan sehari-hari) (sumber : dokumentasi 
Boarding school MTs Negeri Surakarta 1, 2 Agustus 2016). 
B. Pendalaman Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) Pada Kegiatan 
Kajian Fiqih di Boarding School MTs Negeri Surakarta 1 
Boarding school Bait al-Hikmah hakekatnya merupakan asrama untuk 
para peserta didik MTs Negeri Surakarta 1 atau santri binaan yang bernaung 
dibawah binaan MTs Negeri Surakarta 1. Pengadaan asrama sekolah ini 
mengacu pada undang-undang yang didalamnya menjelaskan mengenai 
pendidikan non formal, sistem pendidikan, materi pendidikan di MTs, serta 
madrasah tsanawiyah, yang terdapat pada: 
1. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 
2. PP No. 19 tahun 2005 tentang standar pendidikan nasional. 
3.  KMA No. 369 tahun 1993 tentang madrasah tsanawiyah. 
4. Permenag No. 2 tahun 2008 tentang SKL dan standar isi PAI dan Bahasa 
Arab. 
Pendalaman Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan kegiatan 
mendalami suatu bidang materi atau kajian tentang Pendidikan Agama Islam. 
Pendidikan yang diajarkan di dalam Boarding School dimaksudkan untuk 
meningkatkan potensi spiritual dan membentuk peserta didik/santri agar 
menjadi manusia yang memiliki aqidah yang bersih, ibadah yang benar, pribadi 
yang mandiri, cerdas dan berpengetahuan, sehat dan kuat, bersungguh-sungguh 
dan disiplin, tertib dan cermat, mengoptimalkan waktu dan bermanfaat bagi 
prang lain. 
Berdasarkan data dari hasil wawancara dengan guru MTs Negeri 
Surakarta 1 yang bertanggung jawab sebagai kepala asrama putri Bait al-
Hikmah atau boarding school MTs Negeri Surakarta 1 yaitu Ustadzah Rofiqoh 
pada tanggal 19 September 2016, diperoleh informasi penyelenggaraan 
pendalaman materi fiqih terangkum di dalam kegiatan kajian fiqih yang 
diselenggarakan oleh pengurus asrama Bait al-Hikmah atau boarding school 
MTs Negeri Surakarta 1. Ustadz yang memberikan kajian fiqih di datangkan 
dari pengajar atau ustadz pondok pesantren Ta‟mirul Islam.  
Menurut Ustadzah Rofiqoh selaku kepala asrama putri, tujuan 
diadakannya pendalaman materi fiqih dalam kegiatan kajian fiqih adalah agar 
santri mendapat tambahan wawasan keislaman. 
Menurut Ustadz Sholeh selaku pengajar kajian fiqih di asrama putri 
Bait al-Hikmah, tujuan diadakannya kajian fiqih untuk para santri adalah: 
1. Santri dapat memperdalam khazanah keilmuan 
2. Dapat mendukung pembelajaran dari kelas (formal) 
3. Santri mampu menerapkan atau mengamalkan kajian fiqih dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Model pendalaman materi yang digunakan oleh Ustadz Sholeh 
berpedoman pada beberapa buku mengenai fiqih sesuai dengan tema materi 
yang akan diberikan kepada santri, biasanya ustadz tidak hanya memberikan 
materi berupa fiqih ibadah kepada santri, tetapi juga memberikan materi ketika 
bertepatan dengan suatu kejadian atau peristiwa yang akan datang, misalnya 
materi tentang puasa arofah di berikan kepada santri ketika mendekati bulan 
dzulhijah.  (wawancara 16 Oktober 2016). 
Menurut penuturan Ustadz Sholeh, buku premier yang digunakan oleh 
beliau ialah buku dengan judul “Fiqih Keseharian Gus Mus” karangan Mustofa 
Bisri, “Islam Sehari-hari” karangan Abdurrahman Navis,Lc, dan “Jawaban 
Amaliyah dan Ibadah” karangan Ma‟ruf Khozim.  
“Kitab yang saya gunakan untuk mengajar disini banyak mbak tapi 
tidak semuanya tentang fiqih, tapi yang saya jadikan pedoman dalam 
mengajar ya yang tiga ini, awalnya saya menggunakan kitab Bidayatul 
Mujtahid tetapi banyak santri yang tidak paham ya mungkin karena 
belum pernah menggunakan kitab arab. Kemudian akhirnya saya 
menggunakan buku-buku ini agar santri lebih mudah memahami karena 
buku ini langsung ke inti permasalahan fiqihnya” (wawancara, 13 
November 2016) 
 
Alasan Ustadz Sholeh menggunakan 3 buku premier tersebut ialah 
karena mengkaji fiqih dan buku tersebut langsung masuk kepada inti persoalan 
fiqih jadi tidak mempersulit pemahaman santri (wawancara, 13 November 
2016). 
Pendalaman materi yang dilakukan ustadz sebelum memberikan materi 
kepada santri ialah dengan mereview materi yang telah diberikan sebelumnya 
kemudian untuk menentukan materi selanjutnya, biasanya Ustadzah Rofiqoh 
memberikan tema untuk materi yang akan diberikan jika Ustadzah Rofiqoh 
tidak memberikan tema, Ustadz Sholeh sendiri menentukan materi dari buku 
pedoman kemudian menentukan metode yang akan digunakan dalam 
pengajaran (wawancara, 16 Oktober 2016). 
Pernyataan Ustadz Sholeh dibenarkan oleh Ustadzah Rofiqoh pada 
wawancara tanggal 13 November 2016. 
“iya mbak, biasanya saya kasih tema untuk dibahas dalam kajian fiqih. 
Biasanya saya menentukan dari keseharian santri disini”. 
 
Dalam pelaksanaannya, kegiatan kajian fiqih wajib diikuti oleh seluruh 
peserta didik atau santri dan jadwal kajian fiqih adalah pada hari Ahad ke-2 
dan ke-4 setiap bulannya. Pada awalnya pelaksanaan kegiatan ini rutin setiap 
satu minggu sekali pada hari Rabu, tetapi karena kesibukan ustadz di dalam 
pondok pesantren dan jadwal perpulangan santri yang diadakan 2 minggu 
sekali, maka atas kebijakan pengurus asrama atau boarding school pengadaan 
kegiatan kajian fiqih menjadi dua minggu sekali pada pukul 18.00-19.00. 
1. Observasi Pertama 
Adapun proses pelaksanaan pendalaman Pendidikan Agama Islam 
pelajaran fiqih yang terangkum di dalam kegiatan kajian fiqih sebagai 
berikut: 
a. Pembukaan 
Dari hasil observasi pada hari Ahad tanggal 2 oktober, pada 
kegiatan pembukaan ini diawali dengan salam kemudian do‟a 
bersama. Setelah itu ustadz memberikan tema mengenai hukum 
rebonding. 
b. Inti 
Selanjutnya Ustadz Sholeh memberikan materi tentang hukum 
rebonding dengan metode ceramah, diselingi pertanyaan-pertanyaan 
mengenai hukum rebonding. Setelah selesai memberikan materi 
tentang hukum rebonding, ustadz menambahi materi mengenai 
amalan-amalan yang dibawa ketika mati. 
Menurut penuturan Ustadz Sholeh materi tambahan itu sebagai 
penguat materi „hukum rebonding‟ yang juga berfungsi sebagai 
peneladanan (wawancara, 2 Oktober 2016). 
c. Penutup 
Kegiatan kajian fiqih ini ditutup dengan do‟a kemudian salam.  
 
2. Observasi ke-2 
Observasi kegiatan kajian fiqih berikutnya dilakukan pada hari 
Ahad 16 Oktober 2016. 
a. Pembukaan  
Berdasarkan hasil observasi pada hari hari Ahad tanggal 16 
Oktober 2016 dalam kegiatan pembukaan ini diawali dengan salam, 
do‟a bersama dan setelahnya ustadz memberikan tema yang akan 
dibahas pada pertemuan. Beberapa kali tema yang akan dibahas 
diganti karena para santri sudah pernah mendapatkan materi tersebut. 
Setelah menetapkan tema yang akan dibahas, ustadz memberikan 
motivasi dan kilasan sedikit tentang tema kajian fiqih. 
b. Kegiatan inti 
Langkah selanjutnya memasuki kegiatan inti yaitu ustadz 
mulai memberi materi dengan tema “aurat terbuka saat sholat” kepada 
santri melalui metode ceramah dengan sisipan celoteh atau kata-kata 
lucu yang bertujuan agar para santri tidak jenuh dan dapat menarik 
perhatian para santri agar tetap fokus. Pada kegiatan inti ini pula para 
santri mencatat hal-hal penting yang berupa rangkuman tentang materi 
yang disampaikan oleh ustadz. 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Sholeh selaku 
pengajar kajian fiqih hari Ahad 16 Oktober 2016, pada kegiatan inti 
inilah ustadz menyisipkan pendalaman-pendalaman fiqih, tidak hanya 
melalui metode ceramah saja, tetapi dengan menggunakan metode 
tanya jawab yang pada forum tanya jawab ini ustadz tidak membatasi 
pertanyaan yang akan diajukan oleh santri hanya terpaut pada materi 
yang diberikan saja.  
c. Penutup 
Yang terakhir adalah penutup, berdasarkan hasil observasi 
Ahad, 16 Oktober 2016 ditutup dengan sholawat nabi dan do‟a 
kemudian salam. Kemudian bila masih ada waktu sebelum adzan isya‟ 
ada beberapa santri yang masih bercengkrama dengan ustadz sembari 
menanyakan beberapa hal tentang amalan-amalan Islam (fiqih). 
Pada awal pembukaan dalam pemberian kajian fiqih tersebut, 
menurut hasil wawancara dengan ustadz pada hari ahad tanggal 16 
Oktober 2016 tentang tema yang akan diberikan kepada santri, bebrapa 
kali memang diganti karena materi yang sampaikan kepada santri 
dirujukan tidak hanya dari satu buku dan belum dirangkum dan dijilid, 
sehingga terkadang materi yang akan diberikan kepada santri dicocokan 
terlebih dahulu dengan catatan yang dimiliki oleh santri baru kemudian 
menyepakati satu tema untuk dibahas. 
Hal ini dibenarkan oleh Ika, salah satu peserta didik yang tinggal di 
asrama putri Bait al-Hikmah, materi kajian fiqih memang terkadang ada 
yang diulang tema pembahasannya, tetapi dalam jangka waktu yang tidak 
berdekatan. 
 
 
3. Observasi ke-3 
Pada observasi ketiga tanggal 30 Oktober 2016 peneliti kembali 
mengikuti kegiatan kajian fiqih dan didapat hasil sebagai berikut: 
a. Pembukaan 
Kegiatan ini dilaksanakan usai sholat magrib. Dimulai dengan 
salam dan do‟a yang di pimpin langsung oleh Ustadz Sholeh. Tema 
yang diangkat kali ini adalah mengenai sholat khusyu‟. Seperti biasa, 
sebelum memulai mambahas materi, ustadz memberikan sedikit 
pengertian tentang apa itu sholat khusyu‟. 
b. Inti 
Memasuki materi inti, ustadz mulai menerangkan tentang 
materi dengan selipan kisah-kisah yang mengandung hikmah 
didalamnya. 
Menurut penuturan ustadz memang terkadang diselipkan 
metode kisah agar nantinya dapat menjadi teladan para santri.  
“Karena biasanya materi akan lebih di ingat di memori anak-anak 
ketika penyampaiannya dengan jalan cerita”. 
 
Setelah selesai memberi materi, seperti biasa ustadz 
mempersilahkan untuk para santri bertanya. 
c. Penutup 
Kegiatan kajian ini ditutup dengan do‟a kemudian salam. 
Setelah itu dilanjutkan dengan sholawat kemudian sholat isya‟ 
berjama‟ah. 
Untuk menunjang kegiatan kajian fiqih para santri/peserta 
didik, para pengurus asrama menjadwalkan sholat selalu berjama‟ah 
dan memberikan pengertian-pengertian dan wawasan tentang 
kewanitaan/fiqih wanita ketika waktu jam belajar dan pada waktu 
senggang. Selain itu, pada kelas VII juga diberikan praktek langsung 
tatacara berwudhu yang benar oleh ketua asrama (wawancara, 25 
September 2016). 
Menurut penuturan dari Ustadz Sholeh, pada pelaksanaan  
evaluasi harian santri pada materi fiqih ustadz tidak dapat secara 
langsung ikut terjun dalam pemantauannya, dikarenakan ustadz tidak 
bertempat tinggal di dalam asrama. Daripadanya maka yang dapat 
memantau pelaksanaannya secara langsung adalah para ustadz dan 
ustadzah yang tinggal 24 jam di dalam asrama bersama santri. Jadi 
pada pelaksanaannya ustadz berperan sebagai pemberi materi/teori 
ketika pembelajaran kegiatan kajian fiqih berlangsung kemudian 
pemantauannya dilakukan langsung oleh para pengurus asrama, dan 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman para santri biasanya 
ustadz mengadakan evaluasi berupa test atau ulangan pada akhir 
semester kepada para santri.(wawancara 16 Oktober 2016). 
Hal ini dibenarkan oleh Ustadzah Rofiqoh, selaku kepala 
asrama putri boarding school asrama putri Bait al-Hikmah MTs N 
Surakarta 1, beliau mengatakan bahwa pemantauan para santri 
dilakukan secara langsung oleh para ustadz dan ustadzah yang tinggal 
di asrama. Namun ketika pada pelaksanaannya belum benar, para 
pengurus asrama langsung membenarkan dan terkadang dibahas 
kembali pada sebuah forum/pertemuan  agar nantinya tidak ada santri 
yang mengulangi. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Ustadzah Nurul dalam 
wawancara pada 8 November 2016 yang juga turut serta dalam 
kegiatan-kegiatan di dalam boarding school.  
“untuk tes atau ujian para santri memang dilakukan setiap smester”. 
 
Pada wawancara dengan salah satu santri yang bernama Ika 
pada hari Ahad tanggal 23 Oktober 2016 pemberian praktek langsung 
tentang fiqih hanya dilakukan ketika kelas VII, selebihnya dari pihak 
pengurus memberikan pemantauan dalam hal sholat dan keseharian 
para santrinya saja. Ketika pemberian materi kajian fiqih ustadz 
menyampaikan materi dengan memberikan contoh-contoh dari 
perilaku para nabi dan para ulama untuk mempermudah para santri 
mengikuti atau meneladani tata cara amalan-amalan fiqih yang 
nantinya dapat digunakan sebagai acuan untuk pendalaman PAI. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah Nurul pada 
hari Rabu 7 Oktober 2016 terdapat faktor pendukung dan penghambat 
dalam pelaksanaan pendalaman PAI materi fiqih dalam kegiatan 
kajian fiqih. Faktor pendukungnya ketersediaan media dan alat serta 
dukungan dari para wali murid, sedangkan faktor penghambatnya 
yang perlu dibenahi dari sisi muatan materi serta sarana dan prasarana 
di dalam asrama, yang kedua hambatan lagi dikarenakan ustadz 
pengajar didatangkan dari luar, terkadang dikarenakan kesibukan 
acara di lain tempat terkadang jadi tidak dapat hadir atau terkadang 
terlambat. 
Lain halnya dengan Ustadz Sholeh, wawancara pada hari Ahad 
16 Oktober 2016 faktor pendukung ketersediaan media seperti mic 
dan sound system  ini sangat efektif mengingat mushola yang 
digunakan sebagai tempat pemberian materi bangunannya terbuka. 
Faktor penghambatnya kadang-kadang mic bermasalah, sehingga 
kadang materi yang diberikan kurang terdengan oleh santri yang 
berada di belakang, dan untuk yang lainnya insyaAllah masih bisa 
untuk dibenahi. 
Dalam hal ini ditemukan fakta yang terjadi di lapangan, 
tentang pendalaman Pendidikan Agama Islam diberikan kepada para 
santri melalui kegiatan kajian fiqih yang diadakan pada tiap hari Ahad 
ke-2 dan ke-4. Selain dari kegiatan kajian fiqih, para ustadz dan 
ustadzah memantau para santri 24 jam dan memberikan praktek 
ibadah serta pengertian-pengertian tentang pengetahuan keagamaan 
sebagai acuan untuk pendalaman Pendidikan Agama Islam. 
Sebelum memberikan materi kepada para santri, pengurus 
biasanya mengusulkan tema kepada ustadz penajar sesuai dengan 
keadaan santri. Setelah mendapatkan usulan, ustadz pengajar 
mengadakan pendalaman materi tentang tema yang akan diberikan 
dengan rujukan dari beberapa buku kemudian menentukan 
cara/metode penyampaian kepada santri, walaupun metode yang 
digunakan hanya menggunakan metode ceramah, namun biasanya 
ustadz menyisipkan beberapa candaan agar santri tidak bosan dan 
menjadi kelas yang menyenangkan (wawancara, 16 Oktober 2016). 
Tetapi setelah melihat secara langsung dilapangan, metode yang 
digunakan oleh US tidak hanya menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab saja, namun beliau juga menggunakan metode kisah dan 
amsal. 
Berdasarkan wawancara dari beberapa santri, metode yang 
diterapkan oleh Ustadz Sholeh walau dapat dikatakan sederhana tetapi 
sebagian besar santri menyukainya. Hal ini dikarenakan penyampaian 
materi yang beliau berikan sangat menarik cara penyampaiannya dan 
mudah untuk dipahami. Disamping itu disela-sela menyampaikan 
materi, ustadz selalu memberikan sisipan kisah yang relevan dengan 
materi yang disampaikan, misalnya kisah mengenai para sahabat rosul 
yang berkaitan dengan materi yang disampaikan. 
Menurut Ustadz Sholeh, evaluasi yang dilakukan unntuk 
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman santri terhadap materi 
yang disampaikan, dari pihak Boarding School mengadakan test/ujian 
yang biasanya dilakukan mendekati tes smester di MTs Negeri 
Surakarta 1 (wawancara, 16 Oktober 2016). 
Pernyataan mengenai tes evaluasi pun dibenarkan oleh 
Ustadzah Nurul, menurut penuturan belau memang diadakan ulangan 
untuk evaluasi para santri yang diadakan sebelum tes akhir smester 
yang nilainya dimasukan ke dalam buku raport santri (wawancara, 8 
November 2016).  
C. Interprestasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan 
wawancara di atas, menunjukan bahwa pelaksanaan pendalaman PAI materi 
fiqih dalam kegiatan kajian fiqih di boarding school asrama Bait al-Hikmah 
MTs N Surakarta 1 dilaksanakan pada 2 minggu sekali pada hari Ahad, yaitu 
pada hari Ahad ke-2 dan ke-4 pada pukul 18.00-19.00 WIB. Karena Boarding 
School asrama Bait al-Hikmah merupakan asrama sekolah dengan basis Islam, 
maka dirasa perlu adanya penambahan bekal keilmuan keagamaan sebagai 
contoh/tauladan untuk nantinya dilaksanakan sebagai pendalaman amalan 
keagamaan, mengingat perubahan pada lingkungan pada zaman globalisasi 
sekarang ini tidak sesuai dengan norma-norma agama, sehingga dapat memberi 
pengaruh yang negatif dalam pembentukan karakter. Dengan adanya kegiatan 
kajian fiqih ini harapan kedepannya para santri ketika telah lulus dari MTs N 
Surakarta 1 dan telah keluar dari asrama Bait al-Hikmah memiliki bekal ilmu 
agama yang bisa diamalkan di dunia dan di akhirat. 
Pada pelaksanaan pendalaman PAI materi fiqih ini ustadz pengajar 
kajian fiqih dibantu oleh para pengurus asrama putri Bait al-Hikmah untuk 
memantau para santri dalam kegiatan sehari-hari mulai dari berbagai amalan 
Islam seperti sholat, puasa sunnah, tadarus, hingga adab sehari-hari. 
Proses pemberian materi kegiatan kajian fiqih di Boarding School 
asrama putri Bait al-Hikmah MTs Negeri Surakarta 1 bersifat non klasikal atau 
tidak terbagi dalam kelas-kelas seperti halnya ketika di sekolah formal. Dengan 
kata lain dalam pemberian materi di dalam asrama Bait al-Hikmah seluruh 
santri dari peserta didik MTs Negeri Surakarta 1 kelas 7 hingga kelas 9 
dijadikan satu kelas. Materi yang digunakan untuk kegiatan kajian fiqih 
merupakan materi yang tidak diajarkan di kelas. Materi yang diajarkan 
meliputi tata cara taharah, sholat fardu, sholat sunnah, sujud, adzan dan 
iqamah, berdzikir dan berdo‟a setelah sholat, puasa, zakat, haji dan umroh, 
kurban dan aqiqah, perawatan jenazah dan ziarah kubur, hukum jual-beli, riba, 
pinjam-meminjam, utang-piutang, gadai, serta upah. Sedangkan materi yang 
diberikan oleh ustadz pengajar bersumber dari tiga buku, yang pertama buku 
dengan judul „Fiqih Keseharian Gus Mus‟ yang didalamnya memuat materi 
dengan bab akidah, do‟a dan takdir Allah, bersuci, salat dan kesempurnaannya, 
puasa dan haji, nikah, mobilitas dana dan persoalan ekonomi modern, moralitas 
dan toleransi umat beragama, serta bab budaya budaya kontemporer. 
Kemudian buku yang kedua berjudul „Islam Sehari-hari Solusi Permasalahan 
Umat‟ yang didalamnya memuat materi mengenai bab Thaharah, najis dan 
khamer, shalat, zakat, puasa, haji, pernikahan dan rumah tangga, perhiasan dan 
berdandan, sembelihan, qurban dan aqiqah, janazah, wakaf, taubat, aqidah dan 
iman, muamalah, dan bab kemasyarakatan. Buku yang terakhir dengan judul 
„Jawaban Amaliyah dan Ibadah yang dituduh Bid‟ah, Sesat, dan Syirik‟ yang 
didalamnya menerangkan mengenai keabsahan salat aswaja, problematika di 
bulan ramadhan, dunia tasawuf, ragam masalah, ritual haji, dalil seputar 
kematian, alam kubur,  ibadah jum‟at, serta tabarruk‟. 
menurut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan 
kajian fiqih, materi yang diberikan pada kajian fiqih ialah hukum rebonding 
rambut dan amalan-amalan yang dibawa mati, aurat terbuka saat sholat dan 
hukum melakukan gerakan diluar gerakan sholat, serta materi sholat khusyu‟. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa materi yang diberikan kepada 
santri/peserta didik pada kegiatan kajian fiqih yang terdapat dalam buku 
pegangan dengan materi yang diberikan ketika di sekolah memiliki keterkaitan, 
tetapi materi yang diberikan pada saat kegiatan kajian fiqih lebih menekankan 
pada inti atau pokok permasalahan fiqih.  Karena Boarding School tidak 
memiliki silabus sebagai acuan dalam menentukan materi, pada saat pemberian 
materi di kegiatan kajian fiqih, penyampaian materi tiap pertemuan tidak 
terstruktur , dan pada saat pendalaman materi, pengajar tidak membuat suatu 
i’dad atau RPP secara tertulis sebagai pedoman ketika kegiatan kajian fiqih 
berlangsung. Pengajar secara langsung menentukan metode, materi, dan 
evaluasi setelah diberi topik atau tema oleh ustadzah atau kepala asrama. 
Evaluasi dalam pendidikan merupakan kegiatan sekaligus proses yang 
membutuhkan waktu karena disamping memerukan prosedur yang cukup 
rumit, kemampuan pendidik sebagai evaluasi yang mumpuni, penggunaan 
instrumen yang berkualitas merupakan prioritas utama yang harusnya 
dilakukan. Instrumen yang berkualitas baik, akan menghasilkan informasi dan 
perolehan data yang akurat sehingga keputusan-keputusan yang dibuat dalam 
hasil evaluasi pendidikan dapat dibuat dengan sesuai. Instrumen itu sendiri 
merupakan perwujudan dari tes. Bentuk evaluasi mengenai pendalaman PAI 
pada kajian fiqih di Boarding School MTs Negeri Surakarta 1 yaitu melihat dan 
mengamati sejauh mana peningkatan perilaku keagamaan santri asrama putri 
Bait al-Hikmah MTs N Surakarta 1. Selain melihat dan mengamati kegiatan 
sehari-hari, ustadz juga mengadakan test atau ulangan untuk melihat sejauh 
mana pemahaman yang dimiliki oleh para santri.  
Dari hal tersebut diketahui bahwa hasil evaluasi pembelajaran yang 
berbentuk tes dalam kegiatan kajian fiqih ini tidak berkontribusi dalam 
menentukan lulus atau tidaknya santri, tetapi evaluasi dari materi yang 
berbentuk amaliyah dapat mendukung pembelajaran santri di kelas (formal), 
santri dapat memperdalam khazanah keilmuan serta mampu menerapkan atau 
mengamalkan kajian fiqih dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Boarding School MTs 
Negeri Surakarta 1 tepatnya pada asrama putri Bait al-Hikmah mengenai 
pelaksanaan pendalaman materi pendidikan agama Islam dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
1. Pendalaman materi (fiqih) tujuannya: 
a. Santri dapat memperdalam khazanah keilmuan. 
b. Dapat mendukung pembelajaran dari kelas (formal). 
c. Santri mampu menerapkan atau mengamalkan kajian fiqih dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Model pendalaman materi (fiqih) ini menggunakan pedoman kitab dari 
beberapa kitab terjemahan dan buku referensi sesuai dengan tema yang 
akan diberikan kepada siswa serta merujuk pada kejadian atau peristiwa. 
Metode yang digunakan untuk kajian fiqih (ketika pemberian materi) ialah 
metode ceramah dan tanya jawab. Adapun penggunaan metode ceramah 
ini santri duduk bersaf dan mendengarkan materi yang diberikan oleh 
ustadz, di pertengahan kegiatan biasanya pengajar atau ustadz menerima 
pertanyaan dari para santri seputar materi yang telah di sampaikan ataupun 
tentang ibadah sehari-hari. 
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B. Saran-saran 
1. Untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik atau santri tentang 
pendalaman materi khususnya pada mata pelajaran fiqih sebaiknya dalam 
hal praktek di tambah kembali, seperti misalnya pada pemberian materi 
fiqih tentang bab sholat. Walaupun santri atau peserta didik telah 
mendapatkan materi tersebut di sekolah tidak ada salahnya di dalam 
asrama pun di ulang kembali untuk nantinya di evaluasi ulang pada bacaan 
atau gerakan sholat yang masih kurang sempurna. 
2. Pengurus asrama Bait al-Hikmah alangkah baiknya memiliki program 
jangka pendek dan jangka panjang serta kurikulum yang tertulis agar 
nantinya dapat menjadi acuan untuk peningkatan kualitas. 
3. Sebagai acuan atau pedoman, alangkah baiknya jika kitab atau buku yang 
digunakan sebagai bahan materi kajian fiqih dikumpulkan dan dijilid agar 
dapat memudahkan pengajar dalam pengadaan tes atau ulangan. 
4. Sebagai salah satu wahana transformasi nilai-nilai Islam, Boarding School 
MTs Negeri Surakarta 1 diharapkan untuk terus berkembang dan 
memegang teguh nilai akidah, syariah (fiqih) dan bahasa. 
5. Kepada para pembaca yang budiman, penulis mengharapkan sekaligus 
menyarankan agar penelitian terhadap boarding school lebih di paparkan 
lagi karena mungkin di Boarding school MTs Negeri Surakarta 1 tersebut 
memiliki ciri khas khusus dalam hal pendalaman materi serta wawasan 
bahasanya, terbukti lulusan dari madrasah yang menjadi santri di dalam 
boarding school asrama Bait al-Hikmah tersebut banyak di terima di 
sekolah-sekolah yang unggul di jenjang atas. 
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